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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

inovasi Bazar Ramadhan sebagai upaya pemberdayaan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat di Desa Badransari, Kecamatan 

Punggur, Lampung Tengah. Metode yang digunakan adalah 

Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan pelaku 

UMKM, Karang Taruna, dan masyarakat setempat. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi bazar 

yang diterapkan, seperti penggunaan flyer sebagai media 

promosi, sistem rekrutmen (hiring) pelaku UMKM secara 

aktif, serta kolaborasi dengan Karang Taruna, mampu 

meningkatkan efektivitas pemasaran dan pendapatan pelaku 

usaha. Selain itu, konsep bazar yang terpusat pada satu lokasi 

memberikan kemudahan akses bagi para konsumen serta 

menciptakan efisiensi dalam proses penjualan. Kegiatan ini 

juga mendorong terbentuknya interaksi sosial dan kerja sama 

antar pelaku usaha serta Masyarakat setempat.  
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PENDAHULUAN 
Perekonomian desa memiliki peran penting dalam mendukung 

pembangunan nasional yang berkesinambungan. Pada konteks kali ini, Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis yaitu sebagai 
penggerak perekonomian lokal yang mampu menciptakan lapangan kerja bagi 
Masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. UMKM juga menjadi 
bagian yang adptif dalam menghadapi perubahan dinamika perekonomian desa 
yang berbasis pada potensi lokal yang dimiliki desa. Hal ini searah dengan 
pernyataan dari (Bagus 2025) yang mengatakan bahwa UMKM merupakan 
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salah satu cabang di bidang ekonomi yang memberikan pengaruh yang 
signifikan bagi perkembangan perekonomian di Indonesia. 

Peran UMKM dalam perekonomian desa tidak terlepas dari kemampuan 
yang mereka miliki dalam memenuhi kebutuhan Masyarakat dengan 
menghidupkan aktivitas ekonomi di lingkungan sekitar Masyarakat. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat and L 2025) menunjukkan bahwa 
UMKM memiliki kemampuan dalam meningkatkan dinamika pada pasar lokal 
dengan memberikan kontribusi secara nyata terhadap pemenuhan kebutuhan 
Masyarakat dengan berbagai produk yang tersedia. Meskipun demikian, pelaku 
UMKM masih manghadapi kendala-kendala yang lain, terutama yaitu dalam 
bidang pemasaran dan akses pasar yang terbatas. Permaslahan utamanya adalah 
kurangnya optimalisasi dalam pemanfaatan teknologi serta strategi pemasaran 
yang masih bersifat tradisional. Pernyataan di atas di perkuat dengan hasil 
penelitian dari (Kiromah and Nuryami 2024) yang mengutarakan jika tidak 
sedikit pelaku UMKM tidak mempunyai  bekal mengenai cara pemasaran 
produk secara efektif, sehingga jangkauan pasar yang mereka dapat hanya 
sedikit. Sedangkan menurut penelitian dari (Haholongan et al. 2024) 
menunjukan bahwa pengembangan pemasran yang dilakukan melalui 
digitalisasi membawa pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 
jangkauan pasar dan pendapatan yang diperoleh pelaku UMKM. 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 
diperlukan strategi yang mampu untuk mempertemukan pelaku UMKM 
dengan konsumen secara langsung. Salah satu bentuk yang efektif untuk 
lingkup desa adalah melalui kegiatan bazar. Bazar dapat dijadikan sebagai  
media pemasaran yang dapat meningkatkan visibilitas produk serta 
memperluass jaringan usaha, terutama jika dilakukan secara kolaboratif dan 
tersusun secara matang,menurut pendapat (Khotimah et al. 2025) bazar yang 
berbasis kolaborasi dapat menjadi wadah yang sangat efektif dalam mendukung 
pemberdayaan UMKM dan pengembangan ekonomi lokal. Selain itu menurut 
(Anas et al. 2025) pengadaan bazar sebagai sarana serta cara untuk memperluas 
jangkauan pasar bagi para pelaku UMKM. Pada momentum kali ini yaitu bulan 
Ramadhan, menjadi peluang paling strategis dalam pelaksanaan bazar, 
mengingat meningkatnya aktivitas konsumsi masyarkat, terkhusus pada bagian 
kuliner karena Sebagian besar Masyarakat desa akan berburu takjil menjelang 
waktu berbuka, dalam penelitian oleh (Melina et al. 2024) menunjukan bahwa 
kegiatan bazar Ramadhan terbukti mampu memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM serta dapat mendorong 
perputaran ekonomi masyarakat secara lokal. Hal ini juga diperkuat oleh 
(Agustin 2025) yang mengatakan bahwa hasil dari bazar Ramadhan bukan 
hanya dapat meningkatkan pendapatan bagi para pelaku UMKM tetapi juga 
membawa dampak berupa perluasan jangkauan pasar. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, pelaksanaan Bazar 
Ramadhan di Desa Badransari, Kecamatan Punggur, Lampung Tengah 
merupakan salah satu bentuk inovasi dalam memberdayakan UMKM lokal yang 
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melibatkan kolaborasi antara mahasiswa KKS, Karang Taruna Desa Badransari, 
UMKM Desa Badransari, dan Masyarakat setempat. Oleh karena itu, penelitian 
ini dilakukan bertujuan untuk memberikan pemaparan mengenai implementasi 
inovasi Bazar Ramadahan sebagai Upaya pemberdayaan UMKM untuk 
meningkatkan perekonomian desa. 

 

METODOLOGI PENGABDIAN 
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan PAR 

(Participatory Action Research) yang Dimana metode ini menekankan pada 
keterlibatan Masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Zunaidi 2024).Metodologi 
pengabdian kepada masyarakat pendekatan praktis untuk memberdayakan 
komunitas. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberdayakan Masyarakat 
secara langsung serta mendorong perubahan sosial melalui keterlibatan secara 
aktif. Metode PAR ini juga memungkinkan bagi peneliti dan Masyarakat untuk 
bekerja secara kolaboratif dalam mengidentifikasi permasalahan serta mencari 
Solusi yang seusai dengan kondisi yang sedang dihadapi. Pada konteks ini, 
mahasiswa Kuliah Kerja Sosial (KKS) tidak hanya menjalankan peran sebagai 
pelaksana program, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendampingi pelaku 
UMKM di Desa Badransari. Subjek dalam kegiatan ini adalah pelaku UMKM 
Desa Badransari, Karang Taruna Desa Badransari dan Masyarakat setempat yang 
terlibat dalam pelaksanaan bazar Ramadhan yang berlokasi di halaman Masji At-
Taubah Dusun I desa Badransari selama 3 hari terhitung dari tanggal 3 Maret 
dan berakhir pada tanggal 5 Maret. 

Pengumpulan data pada kegiatan ini dilakukan dengan beberapa teknik, 
yaitu melalui observasi langsung yang dilakukan saat bazar Ramadhan sedang 
berlangsung dengan tujuan untuk melihat proses pelaksanaan serta aktivitas 
yang dilakukan oleh pelaku UMKM, konsumen, dan Masyarakat setempat. 
Teknik yang selanjutnya yaitu wawancara, dilakukan kepada pelaku UMKM 
yang mengikuti kegiatan bazar Ramadhan untuk mengetahui apa dampak yang 
mereka dapat dari kegiatan yang berlangsung. Teknik pengumpulan data yang 
terakhir adalah melalui dokumentasi yang berisi foto kegiatan bazar Ramadhan 
yang berlangsung selama 3 hari. Data yang dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi kemudian diolah menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu dengan cara mengelompokkan, menjelaskan, dan menarik 
Kesimpulan dari data yang sudah diperoleh. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Bazar Ramadhan di Desa Badransari melibatkan 8 pelaku 
UMKM, termasuk Karang Taruna yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. 
Bazar Ramadhan dilaksanakan secara terpusat di halaman Masjid At-Taubah 
dusun I, yang menjadi lokasi strategis karena berada di titik aktivitas 
Masyarakat dan yang mudah dijangkau masyarakat, khususnya saat menjelang 
waktu berbuka puasa. 
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1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan pelaku 

UMKM dan konsumen, berikut hasil yang diperoleh: 

Tabel 1. Dampak Pelaksanaan Bazar Ramadhan terhadap UMKM 

No Indikator Hasil Temuan 

1. Sistem Penjualan Pelaku UMKM tidak perlu 
berkeliling 
seperti biasanya, mereka 
cukup berjualan 
di satu titik. 

2. Akses Pembeli Pembeli lebih mudah 
dalam mendapatkan takjil 
tanpa harus ke pusat 
kota. 

3. Pendapatan Peningkatan omset para 
pelaku UMKM. 

4. Efektivitas Para pelaku UMKM merasa 
lebih efektif dan efisien 
dalam berjualan dengan 
adanya bazar Ramadhan. 

5. Respon Pelaku Usaha UMKM berharap bazar 
diperpanjang (tidak hanya 
3 hari) dan diadakan lagi di 
tahun berikutnya. 

 
Hasil diatas menunjukkan jika konsep bazar yang terpusat di satu 

titik memberikan kemudahan bagi penjual maupun pembeli. Para pelaku 
UMKM merasa terbantu karena mereka tidak perlu berkeliling untuk 
menjajakan dagangannya, sedangkan para pembeli merasa terbantu 
karena mereka dapat dengan mudah memperoleh berbagai takjil di satu 
tempat tanpa harus jauh-jauh mencari ke pusat kota. 

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa Sebagian besar 
pelaku UMKM merasa kegitan Bazar ini memberikan keuntungan yang 
lebih banyak dibandingkan dengan berjualan secara individu,karena 
mereka tidak perlu susah-susah mencari tempat yang strategis secara 
mandiri untuk menarik perhatian para konsumen . 

2. Pembahasan 

Temuan ini menunjukkan jika inovasi bazar Ramadhan yang berlaku 
dapat memecahkan permasalahn utama para pelaku UMKM, terkhusus 
dalam hal pemasaran dan perluasan jangakuan pasar. Dengan 
diberlakukannya sistem terpusat pada satu titik maka terjadi peningkatan 
dalam proses pemasaran dan juga peningkatan interaksi antara penjual 
dan pembeli. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Syuhada et al. 2024) yang menyatakan bahwa kegiatan bazar atau pasar 
komunitas dapat meningkatkan visibilitas suatu produk serta memberikan 
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dampak berupa perluasan jangkauan pemasaran para pelaku UMKM 
secara langsung. 

Pelaksanaan bazar Ramadhan di Desa Badransari bukan hanya 
sekedar kegiatan jual beli biasa, tetapi juga sebagai bentuk pemberdayaan 
UMKM berbasis komunitas. Pemberdayaan yang diterapkan mencakup 
aspek promosi secara digital, pengorganisasian pelaku usaha, serta 
kolaborasi sosial yang saling mendukung dan menguntungkan. 

a. Efektivitas Penggunaan Flyer sebagai Media Promosi 
Pembuatan flyer yang digunakan sebagai media promosi menjadi 

langkah awal yang sangat menentukan dalam keberhasilan 
keberlangsungan kegiatan bazar Ramadhan. Flyer yang disebarluaskan 
tidak hanya berfungsi sebagai media informasi dan promosi, tetapi juga 
sebagai alat untuk membangun kesadaran Masyarakat terhadap adanya 
kegiatan Bazar Ramadhan, menurut (Putri, R. A. A., & Ramadhan 2025) 
dengan adanya media sosial dan media digital dapat memicu kreativitas 
dalam melakukan promosi untuk menawarkan produk ke pasar sasaran. 

Dalam penggunaanya, flyer membantu menjangkau dua target 
utama sekaligus, yaitu pelaku UMKM yang berperan sebagai peserta pada 
kegiatan bazar Ramadhan dan Masyarakat sebagai konsumen. Penyebar 
luasaan flyer dilakukan melalui media sosial dan penyebaran secara 
langsung untuk memperluas jangkauan promosi dan informasi bagi 
Masyarakat setempat, agar terjadi peningkatan partisipasi dalam kegiatan 
tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian (Rifai 2026) Yang menyatakan 
bahwa media promosi sederhana, baik dalam bentuk fisik maupun dalam 
bentuk digital, memiliki peran yang sama-sama penting dalam 
meningkatkan daya tarik konsumen sekaligus memperluas jangkauan 
pemasaran para pelaku UMKM. 

Dengan demikian, penggunaan flyer dapat dikatakan sebagai salah 
satu strategi komunikasi yang efektifdalam mendukung keberhasilan 
program bazar Ramadhan, terkhusus dalam lingkup Masyarakat desa 
yang masih mengandalkan system promosi kombinasi antara offline dan 
online. 
b. Rekrutmen (hiring) pelaku UMKM sebagai bentuk inovasi 

pengorganisasian 

Inovasi lainnya dalam kegiatan ini adalah penerapan sistem 
rekrutmen pelaku UMKM secara langsung. Berbeda dengan bazar pada 
umumnya yang bersifat pasif (menunggu peserta mendaftar), dalam 
kegiatan ini mahasiswa KKS mengkombinaskan dua sistem yaitu dengan 
melalui pendaftaaran dan secara langsung menghimpun atau mengajak 
pelaku UMKM untuk bergabung dalam kegiatan bazar Ramadhan ini. 
Cara ini memberikan dampak yang positif, terutama bagi pelaku usaha 
kecil yang sebelumnya memiliki keterbatasan dalam mengakses pasar. 
Dengan adanya sistem ini, para pelaku UMKM tidak perlu lagi 
memikirkan lokasi berjualan atau bersaing secara individu di tempat 
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yang berbeda. Hasil  di lapangan juga menunjukkan bahwa sistem 
terpusat ini dapat menciptakan kemudahan dalam proses penjualan. 
Pelaku UMKM dapat lebih fokus pada kualitas produk dan pelayanan 
karena aspek lokasi dan promosi telah difasilitasi secara bersama. 

Selain itu, keberadaan beberapa pelaku usaha dalam satu lokasi 
dan satu waktu yang sama juga menciptakan suasana keramaian pasar 
yang secara tidak langsung memberikan dampak berupa dapat menarik 
lebih banyak konsumen. Kondisi seperti ini meningkatkan peluang 
terjadinya transaksi jual beli dan berdampak pada peningkatan omset 
pelaku UMKM. Menurut (Khotimah et al. 2025) menyatakan bahwa 
pengelompokan UMKM dalam satu kawasan atau pusat kegiatan 
ekonomi dapat meningkatkan jangakauan pasar, interaksi pasar, serta 
memperbesar peluang penjualan. Dengan demikian, sistem rekrutmen 
ini tidak hanya mempermudah pelaku usaha, tetapi juga menjadi strategi 
efektif dalam menciptakan lingkup ekonomi lokal yang lebih tersusun. 

c. Kolaborasi dengan Karang Taruna sebagai Penguatan Modal Sosial 

Keterlibatan Karang Taruna pada kegiatan bazar Ramadhan ini 
menunjukkan adanya kolaborasi yang kuat antara mahasiswa dan Karang 
Taruna. Pada kegiatan ini Krang Taruna berperan sebagai mitra lokal 
yang membantu dalam proses koordinasi, persiapan kegiatan, 
memobilisasi partisipasi Masyarakat, dan ikut andil berjualan dalam bazar 
Ramadhan. Dari sisi sosial, kolaborasi ini mencerminkan adanya 
pemanfaatan modal sosial (social capital) dalam mendukung keberhasilan 
program. Kepercayaan, komunikasi, dan kedekatan yang dimiliki oleh 
Karang Taruna dengan masyarakat menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan partisipasi dan keberhasilan program. 

Selain itu, keterlibatan Karang Taruna juga memberikan dampak 
terhadap peningkatan kapasitas pemuda desa dalam mengelola kegiatan 
ekonomi dan memberdayakan potensi yang ada di Desa Badransari. 
Mereka tidak hanya menjadi panitia, tetapi juga ikut terlibat sebagai 
bagian dari pelaku usaha dalam bazar tersebut. Kolaborasi yang didasari 
oleh suatu komunitas mampumemberikan dampak berupa meningkatnya 
partisipasi masyarakat serta memperkuat keberlanjutan program 
pemberdayaan ini kedepannya (Rohadi, Ningsih, and Setyawati 2025). 

Dengan adanya kolaborasi ini, program bazar tidak hanya bersifat 
sementara, tetapi memiliki potensi untuk dilanjutkan dan dikembangkan 
oleh masyarakat dan para pemuda-pemudi Desa Badransari secara 
mandiri di masa mendatang. 

d. Dampak terhadap Perekonomian para Pelaku UMKM 
Dari segi ekonomi, hasil kegiatan bazar Ramadhan ini 

menunjukkan adanya peningkatan pendapatan yang dirasakan oleh 
pelaku UMKM sesuai dengan hasil wawancara secara merata pada para 



Rizal Saifudin Dkk 

                   Implementasi Inovasi Bazar Ramadhan sebagai Upaya Pemberdayaan UMKM … 

27 
 

SOCIOMIND: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Volum 1, Nomor 1, April 2026 

 

pelaku UMKM yang ikut andil dalam kegiatan bazar 
Ramadhan,kenaikan pendapatan itu terjadi selama pelaksanaan bazar (3 
hari). Pernyataan ini diperkuat dengan hasil penelitian dari (Gresya et al. 
2022) yang menyatakan bahwa kegiatan bazar mampu meningkatkan 
potensi lokal perekonomian dan dapat memberdayakan perekonomian 
masyarakat yang dapat  membawa dampak positing bagi perekonomian 
lokal. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bazar membawa dampak 
yang nyata bagi peningkatan pendapatan Masyarakat khususnya pelaku 
UMKM. 

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pengaruh pada pola 
pemikiran dan mindset dari pelaku UMKM dan masyarakat, baik dari 
sisi penjual maupun pembeli. Pelaku UMKM mulai memahami 
pentingnya lokasi strategis, kerja sama, serta promosi dalam 
meningkatkan penjualan. Sementara itu, dari sisi konsumen, terjadi 
perubahan pola konsumsi di mana masyarakat lebih memilih berbelanja 
di bazar karena dianggap lebih praktis, efisien, dan variatif. Konsumen 
tidak perlu lagi pergi ke pusat kota untuk mencari takjil, cukup datang 
ke satu lokasi yang telah menyediakan berbagai pilihan. 

Perubahan yang terjadi menunjukkan bahwa bazar Ramadhan 
tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan yang terfokus pada 
peraekonomian desa, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kebiasaan 
baru dalam aktivitas jual beli Masyarakat agar mengalami 
perkembangan dari yang awalnya bersifat tradisional menjadi lebih 
trendy dan kekinian. Selain itu, munculnya harapan dari pelaku UMKM 
agar bazar tidak hanya berlangsung selama tiga hari menjadi indikator 
bahwa program ini memberikan manfaat yang nyata dan dirasakan 
secara langsung. Hal ini juga menunjukkan adanya potensi keberlanjutan 
program jika dikelola dengan baik. 

keseluruhan, hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa 
inovasi bazar Ramadhan yang dilakukan dapat memecahkan 
permasalahan utama para pelaku UMKM, yaitu keterbatasan akses pasar 
dan kurangnya strategi pemasaran. Melalui penggunaan media flyer, 
sistem rekrutmen UMKM, serta kolaborasi dengan Karang Taruna, 
kegiatan ini berhasil menciptakan ruang ekonomi yang lebih terorganisir, 
efisien, dan berdampak langsung pada peningkatan pendapatan 
masyarakat. Dengan demikian, tujuan kegiatan untuk meningkatkan 
pemberdayaan UMKM dan perekonomian desa dapat dikatakan tercapai 
secara optimal 
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Gambar 1. Pembukaan Bazar Ramadhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Bazar Ramadhan 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan bazar Ramadhan dan 
pembahasan, dapat ditarik Kesimpulan bahwa inovasi Bazar Ramadhan yang 
dilaksanakan di Desa Badransari berhasil menjadi strategi yang efektif dalam 
pemberdayaan UMKM dan peningkatan perekonomian masyarakat desa. 
Konsep bazar yang terpusat pada satu titik lokasi dapat memberikan kemudahan 
bagi pelaku usaha dalam menjangkau konsumen serta meningkatkan efisiensi 
dalam proses penjualan. Selain itu, penerapan inovasi berupa penggunaan flyer 
sebagai media promosi terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat, baik sebagai penjual maupun pembeli. 

 
Sistem rekrutmen (hiring) pelaku UMKM secara aktif juga menjadi salah 

satu faktor keberhasilan, karena mampu menjangkau pelaku usaha yang 
sebelumnya memiliki keterbatasan akses pasar. Di sisi lain, kolaborasi dengan 
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Karang Taruna memberikan kontribusi besar dalam memperkuat modal sosial 
masyarakat, meningkatkan partisipasi, serta mendukung keberlanjutan program. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada 
peningkatan pendapatan pelaku UMKM, tetapi juga membentuk pola pikir baru 
bagi masyarakat terhadap pentingnya kerja sama, inovasi, dan strategi 
pemasaran dalam mengembangkan usaha. Oleh karena itu, program Bazar 
Ramadhan memiliki potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan sebagai 
model pemberdayaan ekonomi desa berbasis komunitas. 
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